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ABSTRAK 

NOVRISTA NANDA SYAHRANI. 08051181823014. DNA Barcoding 

Horseshoe Crab asal Perairan Kuala Tungkal, Jambi dan Pesisir Banyuasin, 
Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Apon Zaenal 

Mustopa, M.Si) 

Konservasi menjadi salah satu solusi untuk melestasikan belangkas yang telah 

dikategorikan menjadi biota yang terancam punah. Dengan adanya DNA barcode, 

belangkas dapat dikonservasi berdasarkan spesiesnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidenti fikasi dan mengetahui kekerabatan belangkas dengan DNA 

barcode. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

November 2021 di daerah Perairan Kuala Tungkal, Jambi dan Pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan dengan 13 titik stasiun dengan mengambil 23 ekor belangkas. 

Pengukuran parameter dilakukan secara in stu meliputi suhu, salinitas, pH, DO dan 

kedalaman. Pengolahan sampel dilakukan dengan ekstraksi DNA genomik 

menggunakan GeneAid Kit, amplifikasi DNA dengan PCR Thermal Cycler, dan 
visualisasi DNA menggunakan Elektroforesis. Data dianalisis dengan aplikasi 

BioEdit dan MBGA 11, lalu pengidentifikasian belangkas menggunakan situs 

NCBI. Hasil identifikasi dengan DNA barcode di Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan terdiri dari spesies C. rotundicauda dan T. gigas, sedangkan di Perairan 

Kuala Tungkal, Jambi terdiri dari spesies C. rotundicauda. Berdasarkan pohon 

filogenetik dapat dilihat adanya kekerabatan antara C. rotundicauda dikedua lokasi 

penelitian, yang mengindikasikan terjadinya migrasi gen dari satu tempat ke tempat 
yang lain. Asal keragaman genetik dari belangkas T gigas di Banyuasin berasal 
dari Singapura, C. rotundicauda di Banyuasin berasal dari Johor, Korea dan Cina. 

Sedangkan C. rotundicauda di Kuala Tungkal berasal dari Johor dan Korea. 

Kata kunci: Belangkas, DNA barcode, Pohon Filogenetik 
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ABSTRACT 

NOVRISTA NANDA SYAHRANI. 08051181823014. DNA Barcoding of 

Horseshoe Crab from Kuala Tungkal Waters, Jambi and Banyuasin Coast, 

South Sumatera (Supervisor : Dr. Fauziyah, S.Pi and Dr. Apon Zaenal 

Mustopa, M.Si) 

Conservation is one solution to preserve the horseshoe crab, which has been 

categorized as an endangered biota. With DNA barcode, horseshoe crab can be 

conserved based on its species. This study aims lo identify and determine the 

relationship between horseshoe crab by using DNA barcode. This research carried 
out from July to November 2021 in the Kuala Tungkal Waters, Jambi and 

Banyuasin Coastal, South Sumatera with 13 station points by taking 23 horseshoe 
crabs. In situ measurements consist of temperature, salinity, pH, DO and depth. 

Sample preparation was carried out by extracting genomic DNA using the GeneAid 
Kit, DNA amplification using the PCR Thermal Cycler and DNA visualization using 

Electrophoresis. The data were analyzed with BioEdit and MEGA 11, then 
identified with the NCBI website. The identifcation result using DNA barcode in 
Baryuasin Coastal, South Sumatera consisted of C. rotumdicauda and T. gigas 
species, while in Kuala Tungkal Waters, Jambi consisted of C. rotundicauda 

species. Based on the phylogenetic tree, it can be seen that there isa relationship 
between C. rotundicauda at the two research sites, which indicates the occurrence 

of gene from one place to another. The origin of genetic diversity of the T. gigas 
horseshoe crab in Banyuasin comes from Singapore, C. rotundicauda in Banyuasin 
comes from Johor, Korea and China. Meanwhile, C. rotundicauda in Kuala 

Tungkal came from Johor and Korea. 

Key words: DNA barcode, Horseshoe Crab, Phylogenetic Tree 
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RINGKASAN 

NOVRISTA NANDA SYAHRANI. 08051181823014. DNA Barcoding 

Horseshoe Crab asal Perairan Kuala Tungkal, Jambi dan Pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Apon Zaenal Mustopa, M.Si) 

 

 Belangkas telah dikategorikan sebagai hewan laut yang terancam punah dan 

dalam status terancam punah, sehingga kegiatan konservasi menjadi salah satu 

solusi untuk menghindari kepunahan belangkas. Sulitnya mengidentifikasi 

belangkas secara morfologi dan kurangnya data identifikasi menjadi hambatan dari 

kegiatan konservasi. Penggunaan teknologi DNA barcoding dalam bidang 

konservasi telah menjadi peluang untuk mendapatkan dasar informasi yang akurat. 

Selain mengidentifikasi spesies, DNA barcode juga memberikan informasi 

mengenai keragaman genetik dan hubungan kekerabatan antar spesies.  

 Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis keanekaragaman 

genetik dari DNA barcode belangkas. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Juli – Agustus 2021 di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan sebanyak 10 stasiun 

dan bulan Oktober – November 2021 di Perairan Kuala Tungkal, Jambi sebanyak 

3 stasiun. Pengukuran parameter dilakukan secara in situ meliputi suhu, salinitas, 

pH, DO dan kedalaman. Analsis sampel dilakukan di Laboratorium Rekayasa 

Genetika Terapan dan Desain Protein, Pusat Penelitian Bioteknologi, BRIN, Bogor.  

 Pengekstraksian sampel dilakukan dengan GeneAid Kit, kemudian 

diamplifikasikan dengan PCR Thermal Cycler, lalu divisualisasikan dengan 

menggunakan Elektroforesis. Hasil sekuensing lalu dianalisis dengan aplikasi 

BioEdit, kemudian pembuatan pohon filogenetik dengan aplikasi MEGA 11. 

 Hasil penelitian menunjukkan spesies belangkas di Pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan terdiri dari T. gigas dan C. rotundiccauda. Lalu spesies belangkas 

di Perairan Kuala Tungkal, Jambi terdiri dari C. rotundicauda. Berdasarkan hasil 

dari pohon filogenetik, diketahui adanya kekerabatan antara belangkas C. 

rotundicauda dikedua lokasi penelitian. Selain itu, diketahui pula asal keragaman 

genetik belangkas T. gigas di Banyuasin berasal dari Singapura dan C. 

rotundicauda berasal dari Johor, Korea dan Cina. Lalu, belangkas C, rotundicauda 

di Kuala Tungkal berasal dari Johor dan Korea. 
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 Puji syukur kehadirat Allah SWT dengan segala rahmat dan nikmat-Nya 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan Menyusun laporan skripsi 

dengan judul “DNA Barcoding Horseshoe Crabs Asal Perairan Kuala Tungkal, 

Jambi dan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan” untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar sarjana S-1 Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belangkas atau Horseshoe crab menjadi salah satu hewan laut primitif yang 

disebut sebagai living fossils di Indonesia, sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 12/KPS-II/1987 dan PP No. 7 

Tahun 1999 (Khairul et al. 2019). Hewan laut yang termasuk ke dalam famili 

Limulidae ini memiliki wilayah penyebaran yang luas, tidak hanya di Indonesia, 

melainkan di Bagian Utara Bumi, seperti di Virginia dan New Jersey (Aini et al. 

2020). Belangkas memiliki banyak manfaat, mulai dari darahnya yang disebut 

Tachyplesin Amoeboyte Lysate (TAL) bermanfaat dalam tes endotoksin di bidang 

farmasi. Telur belangkas pun dapat menjadi salah satu makanan bagi burung pantai 

yang sedang bermigrasi (Suci, 2019). 

Belangkas dengan spesies Tachypleus gigas dan Carcinoscorpius rotundicauda 

dapat ditemukan di Perairan Kuala Tungkal, Jambi. Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian Rubiyanto (2012) yang menyatakan bahwa belangkas Carcinoscorpius 

rotundicauda lebih banyak ditemukan dibandingkan Tachypleus gigas. Kedua 

spesies tersebut juga dapat ditemukan di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Fauziyah et al. (2021) menyatakan bahwa, belangkas dengan spesies Tachypleus 

gigas dan Carcinoscorpius rotundicauda dapat ditemukan di Perairan Muara 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 Kegiatan konservasi dapat menjadi salah satu solusi bagi belangkas yang 

memiliki resiko kepunahan yang tinggi. Menurut Anggraini et al. (2017), 

eksploitasi berlebihan tidak menjadi salah satu alasan menurunnya jumlah 

belangkas. Pencemaran lingkungan juga menjadi penyebab turunnya jumlah 

belangkas di perairan Indonesia, serta melemahnya upaya penegakan hukum 

terhadap pelaku kejahatan satwa liar yang dilindungi juga menjadi alasan 

menurunnya kelestarian belangkas (Abdullah, 2016). Hilangnya habitat dan 

berkurangnya sumber makanan serta perubahan kondisi perairan juga dapat 

menjadi faktor punahnya belangkas (Hu et al. 2009). 

Penggunaan aplikasi teknologi DNA dalam bidang konservasi telah memberi 

peluang baru dalam memberikan informasi dasar yang akurat. Dalam usaha 

pengembangan populasi, diperlukan pengayaan variasi genetik. Dimana dasar 
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informasi dapat diidentifikasi melalui rekonstruksi filogenetik dari suatu populasi 

(Moritz dan Cicero, 2004). Perkembangan genetika molekuler, khususnya DNA 

menjadi sangat pesat sejak ditemukannya teknologi DNA sebagai dasar untuk PCR. 

Teknologi DNA dapat digunakan untuk mengetahui berbagai informasi genetik, 

identifikasi spesies, keragaman genetik populasi dan hubungan kekerabatan antar 

spesies (Bambang dan Widyatmoko, 2020). 

Penelitian ini memiliki dua lokasi pengambilan belangkas yang berbeda, yaitu 

Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan yang merupakan bagian dari Selat Bangka, 

dan berdasarkan pernyataan Fauziyah et al. (2019), pesisir ini memiliki ekosistem 

mangrove yang sangat memungkinkan ditemukannya belangkas. Lalu, Perairan 

Kuala Tungkal, Jambi yang secara administratif merupakan wilayah Kecamatan 

Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, diketahui bahwa 

perairan ini memiliki substrat berlumpur dan terdapat tumbuhan mangrove 

disekitarnya (Rubiyanto, 2012). 

Berdasarkan penelitian Fauziyah et al. (2018) dan Rubiyanto (2012), diketahui 

bahwa belangkas dapat ditemukan di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan dan di 

Perairan Kuala Tungkal, Jambi. Informasi mengenai DNA barcode belangkas 

masih sangat minim, sehingga DNA barcode dari belangkas dari kedua lokasi 

tersebut belum diketahui keragaman genetik ataupun perbandingan genetiknya. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai DNA barcode agar dapat 

menjadi acuan dalam pengidentifikasiannya dan sebagai informasi dasar dalam 

kegiatan konservasi sehingga keberadaan belangkas dapat dilestarikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belangkas merupakan salah satu hewan yang dilindungi di Indonesia, dan telah 

digolongkan ke dalam biota yang terancam punah. Sedangkan biota belangkas 

sendiri memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan seperti darahnya, yang 

dapat digunakan sebagai tes endotoksin dalam bidang farmasi, telurnya yang dapat 

berperan dalam rantai makanan, yang mana telur biota ini dapat menjadi sumber 

makanan untuk burung pantai. Salah satu usaha untuk melestarikan biota ini ialah 

dengan cara konservasi, dan dengan diketahuinya DNA barcode dari belangkas. 

Maka akan lebih mudah lagi untuk mengkonservasinya berdasarkan spesiesnya. 
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Penelitian mengenai spesies belangkas di pesisir Banyuasin dan perairan Kuala 

Tungkal telah pernah dilakukan sebelumnya, tetapi tidak dengan DNA barcode-

nya. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui keragaman genetik dari DNA barcode 

belangkas yang berada di kedua perairan tersebut.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka diperoleh rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana DNA barcode pada belangkas di perairan Kuala Tungkal, Jambi 

dan pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Apakah ada keragaman genetik antara DNA barcode dari belangkas di perairan 

Kuala Tungkal, Jambi dan pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan? 

 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikiran Penelitian 
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1.3 Tujuan 

1. Mengidentifikasi belangkas di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan dan 

Perairan Kuala Tungkal, Jambi dengan DNA barcode. 

2. Menganalisis keanekaragaman genetik DNA barcode pada belangkas di 

perairan Kuala Tungkal, Jambi dan pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi perbandingan dari hasil 

identifikasi DNA barcode antara dua belangkas yang berasal dari lokasi yang 

berbeda. Hasil penelitian yang didapati diharapkan dapat menjadi informasi dalam 

bidang konservasi belangkas untuk pemerintah dan lembaga terkait. 
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